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ABSTRAK 
PENAMBAHAN MIKORIZA DAN MACAM BAHAN ORGANIK TERHADAP PERTUMBUHAN 
DAN SERAPAN P KACANG TANAH (Arachis Hypogaea L.) PADA TANAH OXISOL. Skripsi: 
Adie Bayu Putra (H0713008). Pembimbing: Prof. Dr. Agr. Sc. Ir. Vita Ratri Cahyani, M.P., Dr. Ir. 
Jauhari Syamsiah M.S., Hery Widijanto S.P.,M.P. Program Studi Agroteknologi, Fakultas 
Pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Produksi kacang tanah di Indonesia masih relatif rendah yaitu 1333 kg / ha, hasil tersebut jauh 
lebih rendah bila dibandingkan dengan produksi kacang tanah di AS, Cina dan India yang 
mencapai 3.500 kg / ha, 9737 kg / ha dan 7609 kg / ha. Produktivitas kacang tanah di Indonesia 
secara potensial dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan tanah masam suboptimal seperti oxisol. 
Di Indonesia, persebaran tanah oxisol diperkirakan mencapai 108,8 juta ha. Penelitian ini disusun 
untuk meningkatkan produktivitas kacang tanah dengan pemanfaatan lahan oxisol menggunakan 
mikoriza dan bahan organik. Oxisol Tuntang, Boyolali yang digunakan dalam penelitian ini 
memiliki karakteristik pH rendah (6,9), kandungan P sangat rendah (1,82 ppm) dan kandungan 
organik tanah sangat rendah (0,65%). Percobaan pot dilakukan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap dengan perlakuan faktor 2x5 dengan 3 kali ulangan. Setiap pot berisi 2,5 kg tanah. 
Faktor pertama adalah inokulasi mikoriza (M) yang terdiri dari dua taraf: tanpa inokulasi (M0) dan 
dengan inokulasi (M1). Faktor kedua adalah input bahan organik (B) yang terdiri dari 5 taraf: tidak 
ada bahan organik (B0), kompos seresah daun 298,34g/pot (B1), kascing 220,21g/pot (B2), 
kotoran kambing 138, 17 g/pot (B3) dan kotoran puyuh 91,13 g/pot (B4). Semua bahan organik 
diaplikasikan dengan perbedaan dosis yang dihitung berdasarkan kandungan  C total dalam 
bahan organik untuk mencapai C Organik tanah 2%. Inokulasi mikoriza secara signifikan 
meningkatkan ketersediaan P, persentase infeksi mikoriza dan kepadatan spora, berat kering 
tanaman bagian atas, konsentrasi P dan serapan P. Aplikasi bahan organik secara signifikan 
meningkatkan pH, ketersediaan P, persentase infektivitas mycorrhizal dan kepadatan spora, 
berat kering tanaman bagian atas, berat kering tanaman bawah, konsentrasi P dan serapan P. 
Interaksi mikoriza dan bahan organik secara signifikan meningkatkan ketersediaan P, persentase 
infeksi mikoriza dan kepadatan spora, berat kering tanaman bagian atas, konsentrasi P dan 
serapan P. Interaksi mikoriza dan kotoran kambing menghasilkan tertinggi ketersediaan P, 
infektivitas dan kepadatan spora mikoriza dan pertumbuhan tanaman. Peningkatan serapan dan 
pertumbuhan tanaman tertinggi terjadi pada interaksi mikoriza dan kotoran kambing dan diikuti 
oleh interaksi mikoriza dan kascing serta interaksi mikoriza dan kompos seresah daun. Interaksi 
antara mikoriza dan kotoran kambing menghasilkan peningkatan serapan P 440% dan 
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Groundnut production in Indonesia was still relatively low at 1333 kg/ha, this level is significantly 
lower compared to production in USA, China and India that reached 3500 kg/ha, 9737 kg/ha and 
7609 kg/ha. Groundnut productivity in Indonesia is potentially can be enhanced through the 
utilization of sub-optimum land of acid soils such as oxisol. In Indonesia, the area of oxisol was 
estimated around of 108.8 million ha.  The present study was arranged to increase the potential 
of oxisol for groundnut productivity by applying mycorrhiza and organic matter. The Oxisol 
Tuntang, Boyolali used in this study was characterized with low pH (6.9), very low P content (1.82 
ppm) and very low soil organic content (0.65%).  A pot experiment was conducted using Complete 
Randomized Design with treatment of 2x5 factors with 3 replications. Each pot contained 2,5 kg 
of soil. The first factor was inoculation of mycorrhiza (M) consisting of two levels: no inoculation 
(M0) and with inoculation (M1). The second factor was input of organic matter (B) consisting of 5 
levels: no organic matter (B0), dried leaf litter 298,34g/pot (B1), earthworm castings 220,21g/pot 
(B2), goat manure 138,17g/pot (B3) and quail manure 91,13g/pot (B4).  All of organic matters 
were applied with diference dosis based on the content of total C in the organic matter and the 
requirement to achieve soil C at the level 2%.  Inoculation of mycorrhiza significantly increased P 
availability, the percentage of mycorrhizal infectifity and spore density, dry weight upper plant, P 
concentration and P uptake. Application of organic matter significantly increased pH, P 
availability, the percentage of mycorrhizal infectivity and spore density, dry weight upper plant, 
dry weight bottom plant, P concentration and P uptake. Interaction of mycorrhiza and organic 
matter significantly increased P availability, the percentage of mycorrhizal infectifity and spore 
density, dry weight upper plant, P concentration and P uptake. Interaction of mycorrhiza and goat 
manure resulted in the highest of P availability, mycorrhizal infectivity and spore density and plant 
growth. The highest of P uptake and plant growth were resulted by the interaction of mycorrhiza 
and goat manure and followed by the interaction of mycorrhiza and castings and the interaction 
of mycorrhiza and dried leaf litter. The interaction of mycorrhiza and goat manure resulted in the 
increase of P uptake 440 % and the increase of plant dry 360 % compared to control, respectively. 
 
